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BAB 1

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

ASI merupakan makanan alamiah yang pertama dan utama bagi bayi baru
lahirj ugas ebagai m akanant erbaik yang sempurnaunt uk ba yika rena
mengandung z at gizi yang s esuai unt uk p ertumbuhan da n pe rkembangan ba yi.
Selain sebagai sumber energi dan zat gizi, pemberian ASI juga merupakan media
untuk menjalin hubungan psikologis antara ibu dan bayinya (Pertiwi Putri, 2012).
Kebaikan A SIt ersebut m endorong W HO m erekomendasikan pe mberian A SI
selama en am bul an secara eksklusif. ASI eksklusifdi definisikans ebagai
pemberian A SI kepada bayi t anpa m akanan atau m inuman t ambahan a papun
kecuali or alit, vi tamin, m ineral, da n oba t-obatan da lam be ntuk t etes a tau s irup
selama ba yi b erusia 0 -6 bul an ( WHO, 2013) . B erdasarkan P P m elalui U U
kesehatan N 0. 36 t ahun 2009 pa sal 128 di jelaskan ba hwa s etiap ba yi berhak
mendapatkan Air S usu Ibu ( ASI) e ksklusif's ejak di lahirkan s elama 6 bul an
kecuali a tas i ndikasi m edis. P emberian ASI d idukung ol eh pi hak k eluarga,
pemerintah pusat maupun pemerintah daerah dalam hal penyediaan fasilitas atau
tempat m enyusui. J angka w aktu pe mberian A SI e ksklusif s elama 6 bul an yang
telah ditetapkan, ternyata belum secara penuh diterapkan oleh sebagian besar ibu
menyusui.

Beberapa f aktor yang mempengaruhi pe mberian ASI e ksklusif da pat
berupa faktor internal dan faktor eksternal. Faktor internal yaitu yang berasal dari

ibu antara lain tingkat pengetahuan ibu, kondisi kesehatan, persepsi ibu, kelelahan
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dan faktor stres ibu. S edangkan faktor eksternal berupa dukun gan ke luarga atau
orang terdekat, meningkatnya promosi susu formula, budaya ditempat tinggal ibu,
faktor i bu yang be kerja dan juga faktor dari pe tugas ke sehatan ( Roesli, 2000) .
Dalam ka itannya de ngan pe mberian A SI e ksklusif pa da ba yi us ia 0 -6 bul an,
terdapat beberapa penelitian di Indonesia yang melaporkan masih sedikit ibu yang
tetap memberikan ASI setelah kembali be kerja ( Aisyah Dewi, 2009). Masalah
menyusui a tau pe mberian A SI eksklusif ha mpir s ama di alami ol eh s etiap 1 bu
yang b ekerja, dimana pe kerjaan merupakan salah s atu faktor yang m enurunkan
keinginan da n ni at i bu unt uk m emberikan A SI s ecara e ksklusif pa da ba yi.
Keadaan yang sama, juga dialami oleh ibu bekerja yang berprofesi sebagai tenaga
kesehatan. Tenaga ke sehatan adalah setiap orang yang m engabdikan diri d alam
kesehatan, serta memiliki pengetahuan dan atau keterampilan melalui pendidikan
dibidang k esehatan yang unt uk j enis t ertentu memerlukan k ewenangan unt uk
melakukan up aya k esehatan (PP 32, 1996; UU 36 2009). RSUD W Z Johanes
Kupang, merupakan salah satu rumah s akit pe merintah di Provinsi NTT dengan
jumlah pegawai terbesar yaitu sekitar 1263 orang. Jumlah pegawai yang berjenis
kelamin pe rempuan a da 823 or ang dan di antaranya t erdapat i bu be kerja dalam
masa m enyusui. Berdasarkan pa da s urvey awal yang di lakukan pa da bul an
Agustus 2014 dengan metode wawancara singkat di rumah sakit tersebut, tentang
ASI eksklusif pada 8 orang ibu bekerja, didapatkan 62,5% ibu tidak memberikan
ASI eksklusif dan 37,5% ibu memberikan ASI eksklusif. Dari hasil yang didapat,
sebagian dari responden tersebut merupakan ibu yang b erprofesi s ebagai tenaga
kesehatan. Jadi, meskipun bekerjas ebagais eorangt enaga ke sehatan yang

merupakan role model bagi ma syarakat, ibume nyusuib ekerja me miliki
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permasalahan yang sama dalam pemberian ASI eksklusif yaitu belum semua ibu
bekerja da pat m emberikan A SI eksklusifba gi ba yinya. A lasani but idak
memberikan ASI eksklusif bervariasi diantaranya jarak antara rumah dan tempat
kerja yang jauh, penggunaan susu formula yang lebih praktis, tidak adanya pojok
laktasi atau tempat memerah dan menyimpanan ASI, puting susu yang tenggelam
kedalam, faktor stres dan kelelahan sehingga ibu tidak dapat membagi waktunya
dengan baik dalam memerah ASI.

Diseluruh duni a ku rang da ri 40 % bayi <d ari 6 bul an m enyusui s ecara
eksklusif ( WHO, 2011). B erdasarkan data R iset K esehatan Dasar ( Riskesdas)
tahun 2010 m enunjukkan bahwa bayi Bawah Dua T ahun ( Baduta) yang pernah
disusui ol eh 1bunya h anya 90,3 % , s edangkan p emberian A SI e ksklusif sampai
dengan um ur 6 bul an hanya s ebesar 68 ,9 %. H al ini ma sih jauh dari ta rget
cakupan p emberian A SI e kslusif yang t elah di tetapkan ol eh pe merintah yaitu
sebesar 80% . C akupan pemberian ASI e ksklusif dalam p ada bayi usia 6 bul an
dalam 2 t ahun t erakhir pada tahun 2012 -2013 m engalami pe ningkatan, di mana
untuk indonesia ditahun 2013 meningkat dari 48,62% menjadi 54,3% sedangkan
untuk provinsi N TT s endiri dari 59,52% m eningkat m enjadi 74,4% . M eskipun
terdapat pe ningkatan, tetapi tetap saja masih kurang dari target pe ncapaian ASI
eksklusif yang di inginkan pemerintah. Selain belum m encapai an gka c akupan
pemberian ASI eksklusif yang ditargetkan, dilain pihak cakupan pemberian A SI
eksklusif pa da b ayi be rumur 0 -6 bul an d alam 24 j am t erakhir m enurut da ta
Riskesdas tahun 2013 m engalami penurunan seiring dengan meningkatnya umur
bayi d engan persentase terendah terjadi p ada anak dengan usia 6 bulan yaitu

30,2%. Kecenderungan penurunan pemberian A SI eksklusif ini terjadi pada bayi
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berusia 3-6 bulan. Sampai saat ini masih belum ada data secara nasional maupun
daerah tentang c akupan pemberian A SI eksklusif s ecara khus us pada ibu yang
bekerja.

Dalam ka itannya de ngan pe mberian A SI eksklusifpa dai bub ekerja,
kecenderungan p enurunan pemberian A SI eksklusif sering terjadi pada bayi usia
3-6 bul an, hal ini terjadi karena ibu menyusui mengalami ma sa pe ralihan dari
peran awalnya s ebagai ibu menyusui ke pada tugasnya s ebagai s eorang p ekerja.
Dalam s alah s atu j urnal ke sehatan ( Jurnal K esmadaska, 2010) ol eh M eiyana
Rahmawati, didapatkan faktor ibu bekerja yang tidak memberikan A SI eksklusif
sebesar 71,8% . Pada ibu menyusui yang be kerja, setelah masa cuti m elahirkan
selesai, ibu mengalami m asa t ransisi da ri pe mberian ASI s ecara | angsung ke
pemberian ASI de ngan m emerah. Kebanyakan i bu yang be kerja m engalami
kebingungan da lam m emberikan ASI k arena k etidaktahuan tentang m anajemen
laktasi yang ba ik ba gi i bu be kerja. M enurut G afriela J osefa ( 2011) da lam
penelitiannya di jelaskan ba hwa i bu yang b ekerja s etelah masa cut i m elahirkan
berakhir + 3 bulan, sering tidak dapat lagi memberikan ASI bagi bayinya, padahal
ASI eksklusif ha rus di berikan s ampai b ayi b erusia 6 bul an. O leh ka rena i tu
pemberian A Sle ksklusifdi ka langan m asyarakat m enjadim enurunda n
digantikan dengan pemakaian susu formula. WHO (World Health Organisation)
dan UNICEF merekomendasikan A SI eksklusif selama 6 bulan, menyusui dalam
satu jam pertama setelah melahirkan, menyusui setiap kali bayi mau, d an tidak
menggunakan botol atau dot. Lawrence Green (1980) menjelaskan terdapat tiga
faktor yang dapat mempengaruhi perilaku ibu dalam pemberian ASI ekslusif yaitu

Predisposing factor, Reinforcing faktor dan Enabling factor. Faktor presdisposis
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meliputi t ingkat pe ngetahuan, s ikap, ke percayaan, t radisi, da n uns ur-unsur I ain
yang t erdapat da lam diri i ndividu. Pada faktor Enabling meliputi fasilitas at au
sarana da n pr asana ke schatan s erta be rhubungan de ngan ke terampilan ( skill)
tenaga ke sehatan, sedangkan padaf aktor Reinforcing meliputi p endapat,
dukungan, baik dari keluarga, teman-teman s ekerja, maupun lingkungan sekitar.
Permasalahan terkait pemberian ASI eksklusif yang dialami oleh ibu yang bekerja
erat ka itannya de ngan k etiga faktor p erilaku yang di kemukakan oleh Lawrence
Green seperti Stres kerja yang tinggi, kurangnya dukungan dari keluarga maupun
lingkungan tempat kerja serta tingkat pengetahuan.

Dalam upa ya m eningkatkan c akupan pe mberian A SI e ksklusif pada ibu
yang b ekerja, p emerintah t elah be rupaya m endukung pe mberian A SI e ksklusif
dengan m engeluarkan peraturan be rsamat iga m enterit ahun 2008 tentang
“peningkatan pemberian air susu ibu selama waktu kerja di tempat kerja”. Wanita
pekerja di beri ke sempatan untuk memerah A SI s elama w aktu ke rja di t empat
kerja, jadi tidak ada lagi alasan wanita pekerja untuk tidak dapat memberikan ASI
kepada b ayinya, dan s ebagai i mplementasi dari peraturan bersama tiga m enteri
tersebut m aka pa da t empat ke rja ha rus m enyediakan r uangan khus us m enyusui
atau poj ok 1 aktasi (PP R1no 33t ahun 2012 ). Bagi s eorang i bu yang bekerja,
kegiatan m enyusui t idak pe rlu di hentikan. Ibu yang m enyusuit etap ha rus
memberikan A SI e ksklusif ke pada bayi k arena banyak ke untungannya dan j ika
memungkinkan bayi dapat dibawa ketempat ibu bekerja. Namun hal ini akan sulit
dilaksanakan jika di tempat ke rja t ersebut tidak ada t empat pe nitipan anak atau
pojok 1 aktasi ( Wulandari & H andayani, 2011). Pemberian A SI eksklusif da pat

dilakukan dengan maksimal pada saat ibu dalam masa cuti melahirkan, dan hal ini
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dapat t erus di lakukan bila i bu mulai be lajar m emerah ASI s egera s etelah bayi
lahir. H al i ni da pat m embantu i bu a gar t idak mengalami ke sulitan saat ha rus
meninggalkan bayi saat bekerja kembali. Beberapa strategi yang dapat membantu
keberhasilan ibu bekerja dalam menyusui adalah de ngan pe mberian ASIP ( ASI
perah). A SI pe rah (ASIP) da pat di peroleh i bu saat m emerah a tau m emompa
payudara saatibu bekerja dan hasil A SIp erah t ersebut d apat di simpan dan

dikonsumsi kemudian oleh bayi (Cadwell & Turner-Maffei, 2011).

1.2 Identifikasi Masalah

Faktor  yangm  empengaruhi Pemberian A SI  eksklusifi bu
pemberian A Sle ksklusifi bu bekerja diR SUD Prof DR W Z
bekerja : Johanes Kupang.

e Pengetahuani bu  tentang
manajemen laktasi ibu bekerja

e Cakupan pemberian ASIe ksklusif
0-6 bul an di Indonesia tahun 2013
adalah 54,3% , unt uk pr opinsi N TT

' 74,4%(<d arit argetpe merintah

kerja sebesar 80%).

o (Cakupan pemberian A SIe ksklusif
pada bayi berumur 0-6 bulan dalam
24 jam terakhir (usia 6 bulan) hanya
30,2%, m  engalamipe nurunan
dengan bertambahnya usia bayi.

e Faktor pekerjaan menjadi salah satu
alasan i bu t idak m emberikan A SI
eksklusif pada bayinya.

e Permasalahan pe  mberian  ASI
eksklusifj ugadi alamiol ehi bu
bekerja yangb erprofesis ebagai
tenaga kesehatan

e Faktor stres ibu menyusui
e Dukungan keluarga
e Dukungan a tasan d an rekan

Gambar 1.1  Identifikasi m asalah f aktor-faktor yang be rhubungan de ngan
pemberian ASI eksklusif pada ibu bekerja di RSUD Prof. DrW Z
Johanes Kupang
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1.3 Rumusan Masalah
Apakah faktor yang b erhubungan de ngan pe mberian ASI E ksklusif'i bu

bekerja di RSUD Prof DR W Z Johanes Kupang.

1.4 Tujuan Penelitian
1.4.1 Tujuan Umum.
Menjelaskan faktor-faktor yang be rhubungan dengan pe mberian A SI

eksklusif ibu bekerja di RSUD Prof DR W Z Johanes Kupang.

1.4.2 Tujuan Khusus

1. Mengidentifikasi pemberian A SI eksklusif ibu bekerja di RSUD Prof DR W
Z Johanes Kupang.

2. Mengidentifikasi faktor pe ngetahuani but entang m anajemen 1 aktasii bu
bekerja di RSUD Prof DR W Z Johanes Kupang.

3. Mengidentifikasi faktor stres ibu menyusui dalam pemberian ASI eksklusif di
RSUD Prof DR W Z Johanes Kupang.

4. Mengidentifikasi faktor dukungan k eluarga da lam pe mberian A SI e ksklusif
bagi ibu bekerja di RSUD Prof DR W Z Johanes Kupang.

5. Mengidentifikasi faktor dukungan atasan dan r ekan ke rja da lam pe mberian

ASI eksklusif bagi ibu bekerja di RSUD Prof DR W Z Johanes Kupang.

1.5 Manfaat Penelitian
1.5.1 Teoritis
Penelitian ini di harapkan da patm enjelaskan f aktor-faktory ang

berhubungan dengan pemberian ASI eksklusif ibu bekerja di RSUD Prof Dr W Z
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Johanes K upang, s ehingga da pat di gunakan s ebagai k erangka kons ep da lam
pengembangan i Imu keperawatan maternitas g una m enyukseskan pr ogram

pemberian ASI Eksklusif.

1.5.2 Praktis

1. Bagi perawat dan tenaga kesehatan
Sebagai da sar pe rtimbangan da lam m eningkatkan pr omosi ke sehatan unt uk
mengoptimalkan angka pemberian ASI eksklusif pada ibu menyusui bekerja.

2. Bagi rumah sakit
Sebagai bahan masukan bagi manajemen rumah sakit, untuk m emperhatikan
kebutuhan ibu menyusui sehingga dapat menyediakan sarana dan pra sararana
dalam menunjang keberhasilan menyusui secara eksklusif pada ibu bekerja..

3. Bagi peneliti selanjutnya
Hasil penelitian ini dapat digunakan sebagai tambahan ilmu pengetahuan yang
nantinya dapat be rmanfaat ba gi penelitian selanjutnya tentang A SI eksklusif

pada ibu yang bekerja.
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